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ABSTRAK

Era Industri 4.0 membawa transformasi besar dalam berbagai sektor, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Digitalisasi menjadi peluang strategis bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing di
tengah perubahan teknologi yang pesat. Pemanfaatan teknologi digital, seperti e-commerce, media sosial,
dan platform berbasis aplikasi, memungkinkan UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
efisiensi operasional, serta menciptakan inovasi produk dan layanan. Tujuan dilaksanakan kegiatan
pengabdian ini untuk meningkatkan kapasitas digitalisasi pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
dalam menghadapi tantangan dan peluang di era Industri 4.0. Melalui sosialisasi dan diskusi, kegiatan ini
membantu pelaku UMKM memahami dan memanfaatkan teknologi digital, seperti platform e-commerce,
media sosial, dan aplikasi manajemen bisnis, untuk mendukung operasional dan pemasaran usaha mereka.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan sosialisasi interaktif, diskusi peserta, dan praktik langsung yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik UMKM. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
tentang pentingnya digitalisasi, kemampuan menggunakan teknologi digital, serta strategi pemasaran
berbasis digital. Dampak langsung yang dirasakan adalah meningkatnya jangkauan pasar, efisiensi
operasional, dan daya saing UMKM di tengah perubahan ekonomi yang semakin terhubung secara digital.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan UMKM yang relevan di era Industri 4.0.

Kata Kunci: Digitalisasi, UMKM, Industri 4.0, Wirausaha

PENDAHULUAN

Era Industri 4.0 telah mengubah cara berbagai sektor beroperasi, termasuk
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Perubahan ini didorong oleh
perkembangan teknologi yang semakin pesat, menciptakan peluang sekaligus tantangan
bagi pelaku usaha. Dalam konteks ini, digitalisasi menjadi strategi penting bagi UMKM
untuk meningkatkan daya saing dan beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus
berkembang (Rahayu, N D Awa, A Yulianingsih, 2023).

Pemanfaatan teknologi digital, seperti e-commerce, media sosial, dan aplikasi
manajemen bisnis, memungkinkan UMKM untuk memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, serta berinovasi dalam produk dan layanan. Selain
itu, teknologi ini membuka peluang bagi UMKM untuk berinovasi dalam pengembangan
produk dan layanan, menjawab kebutuhan pelanggan dengan lebih baik, serta
menciptakan nilai tambah yang membedakan usaha mereka di pasar yang semakin
kompetitif.

Namun, penerapan digitalisasi di kalangan UMKM masih menghadapi berbagai
kendala, seperti rendahnya literasi digital, terbatasnya akses infrastruktur teknologi,
dan kurangnya pemahaman tentang strategi digital yang efektif. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi berupa sosialisasi dan pendampingan untuk membantu UMKM
memanfaatkan teknologi digital secara optimal.

Penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya peran digitalisasi dalam
pemberdayaan UMKM. Penggunaan teknologi digital dapat mempercepat
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pengembangan UMKM melalui efisiensi operasional dan perluasan jaringan pemasaran
(Mardiana R et al,, 2024). Sementara itu, literasi digital yang memadai menjadi faktor
kunci dalam keberhasilan transformasi digital di kalangan UMKM (Agung, Agung
Sulistyo Eko Yudiandri, Tri Ernawati & Adianto, 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman dan
pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran dan penjualan hasil produksi
menghambat perkembangan UMKM, sehingga pendapatan dan penyerapan tenaga kerja
UMKM di wilayah tersebut belum optimal (Heru Irianto, Arey Dela Viesta et al., 2022).

Pemanfaatan digitalisasi dalam kegiatan berwirausaha, khususnya untuk UMKM,
dapat membawa perubahan signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing
(Riyanto, Slamet Azis, Muh Nur Luthfi Putera, 2022). Hasil kegiatan ini sejalan dengan
temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dapat
membantu UMKM memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional (Pratama
& Utami, 2024).

Namun, meskipun hasil yang didapat cukup positif, terdapat beberapa tantangan
yang masih perlu diatasi. Salah satu tantangan utama yang diidentifikasi adalah
keterbatasan pemahaman dasar mengenai penggunaan teknologi digital pada sebagian
peserta. Beberapa pelaku UMKM masih kesulitan dalam memahami cara menggunakan
platform e-commerce secara efektif, serta bagaimana memanfaatkan media sosial untuk
menjangkau pelanggan baru. Hal ini mencerminkan pentingnya pemberian teori yang
lebih mendalam, serta pendampingan berkelanjutan agar teknologi dapat
diimplementasikan dengan maksimal (Febriani SM N. Nelis & Fithri Sri Mulyani, 2023).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan
kapasitas digitalisasi UMKM, khususnya dalam menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang di era Industri 4.0. Dengan pendekatan yang melibatkan
sosialisasi interaktif, diskusi peserta, dan praktik langsung, kegiatan ini bertujuan
memberikan solusi praktis dan relevan bagi pelaku UMKM. Melalui program ini,
diharapkan UMKM dapat lebih siap bersaing di pasar yang semakin terhubung secara
digital, sekaligus menciptakan model pemberdayaan UMKM yang berkelanjutan.

METODE KEGIATAN

Adapun metode kegiatan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah Sosialisasi Pemanfaatan Digitalisasi bagi UMKM yang dilaksanakan di Desa
Jayamekar, Kecamatan Cibugel Kabupaten Sumedang pada tanggal 13 Juni 2024.
Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh pelaku UMKM dan masyarakat. Narasumber pada
kegiatan ini merupakan salah satu perwakilan Dosen Program Studi Manajemen
Universitas Cipasung Tasikmalaya. Berikut merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian.

Sosialisasi

L

Pendampingan

.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan

Evaluasi
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Tahapan awal pada kegiatan ini adalah pemaparan materi mengenai
Pemanfaatan Digitalisasi dalam Beriwausaha di Era Industri 4.0 bagi Usaha Mikro Kecil
dan Menengah yang bertujuan untuk penguatan UMKM sebagai tonggak kesejahteraan
masyarakat. Melalui pengabdian kepada masyarakat ini, pelaku UMKM didorong untuk
mengadopsi teknologi digital agar tetap kompetitif sekaligus berkontribusi lebih
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional untuk meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas jangkauan pasar, dan memberikan pelayanan yang lebih
optimal kepada pelanggan.

Tahapan selanjutnya adalah pendampingan dengan menjelaskan case study
dari beberapa jenis UMKM, seperti UMKM Kuliner, UMKM Fashion dan UMKM
Kerajinan, hal ini bertujuan agar pelaku UMKM bisa memanfaatkan aplikasi
pemesanan online dan media sosial untuk promosi, meningkatkan penjualan dan
loyalitas pelanggan serta memanfaatkan platform e-commerce untuk menjangkau
pelanggan global, meningkatkan omzet dan pengakuan merek.

Tahapan akhir dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah evaluasi dengan
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan pelaku UMKM melalui sesi tanya jawab,
kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana masyarakat mampu
memahami dan mengimplementasikan konsep digitalisasi dalam aktivitas
berwirausaha. Hasil pengamatan ini menjadi dasar utama dalam merancang
pendekatan edukatif yang lebih tepat sasaran dan efektif yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman serta kemampuan digitalisasi di kalangan masyarakat dan
pelaku UMKM agar dapat lebih maksimal dalam memanfaatkan teknologi untuk
mengembangkan usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 40 peserta yang terdiri
dari 19 orang dari pelaku UMKM, 3 orang dari Aparatur Desa, 15 orang dari perwakilan
mahasiswa serta 3 orang perwakilan dosen Universitas Cipasung Tasikmalaya. Sesi ini
dimulai dengan sambutan dari perwakilan Aparatur Desa yang menjelaskan secara rinci
agenda sosialisasi dan tujuan kegiatan pengabdian ini. Sambutan tersebut bertujuan
memberikan gambaran kepada peserta mengenai manfaat digitalisasi dalam
pengembangan UMKM, materi yang akan disampaikan, serta harapan yang diinginkan
dari pelaksanaan kegiatan. Dengan penjelasan ini, peserta diharapkan dapat memahami
arah kegiatan dan mengikuti acara dengan lebih fokus dan antusias.

Gambar 2. Sambutan Perwakilan Desa
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Selanjutnya pemaparan materi Pemanfaatan Digitalisasi dalam berwirausaha di
era industri 4.0 oleh Narasumber dari salah satu perwakilan Dosen Program Studi
Manajemen Universitas Cipasung Tasikmalaya. Pemaparan ini berfokus pada
pemanfaatan digitalisasi untuk mendukung wirausaha di kalangan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman dan kemampuan digital peserta.

Gambar 3 Pemaparan Materi oleh Narasumber

Sebanyak 85% pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan mengungkapkan bahwa
mereka kini merasa lebih siap dan percaya diri untuk mengintegrasikan teknologi
digital dalam kegiatan operasional usaha mereka. Hal ini terutama terkait dengan
penggunaan teknologi dalam proses pemasaran dan manajemen bisnis, yang
sebelumnya mungkin mereka anggap sulit. Kegiatan sosialisasi ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara-cara yang dapat digunakan untuk
mengoptimalkan teknologi digital guna meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan
pasar, dan mengelola bisnis dengan lebih efektif. Sebagai hasilnya, peserta merasa lebih
mampu menghadapi tantangan di era digital dan memanfaatkan peluang yang ada
untuk mengembangkan usaha mereka. Berikut dokumentasi Narasumber dan pelaku
UMKM serta masyarakat Desa Jaya Mekar pada saat mengikuti seminar Pemanfaatan
Digitalisasi dalam berwirausaha.

|
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Gambar 4. Penyerahan Reward Peserta

Narasumber memberikan penghargaan yang tulus kepada peserta yang

berpartisipasi secara aktif dan antusias dalam seminar ini. Penghargaan khusus
ditujukan kepada peserta yang tidak hanya terlibat secara aktif dengan memberikan
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tanggapan, tetapi juga menunjukkan kreativitas dan komitmen luar biasa dalam
menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan. Narasumber merasa sangat terinspirasi
oleh semangat serta dedikasi peserta dalam mengikuti setiap sesi kegiatan terkait
pemanfaatan digitalisasi untuk berwirausaha. Selama kegiatan, peserta aktif
berpartisipasi dalam sesi tanya jawab, yang membantu fasilitator mengidentifikasi
aspek-aspek yang masih membutuhkan penjelasan lebih lanjut.

GambarS Penyerahan Plakat

Mayoritas peserta menunjukkan minat besar terhadap penggunaan platform e-
commerce dan media sosial sebagai alat pemasaran. Selain itu, aplikasi manajemen
bisnis yang diperkenalkan juga mendapatkan respon positif, dengan banyak peserta
yang merasa teknologi tersebut dapat meningkatkan efisiensi operasional usaha
mereka. Dengan penghargaan ini, diharapkan semakin banyak masyarakat yang
termotivasi untuk memperluas wawasan digitalisasi, sehingga dapat memberikan
dampak positif bagi perkembangan UMKM d1 masa depan.

A B
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Gambar 6 Foto bersama Peserta

Untuk menciptakan pengalaman yang berkesan, kami mengadakan sesi foto
bersama di akhir acara. Dalam suasana penuh kebersamaan, momen ini dirancang
untuk mengabadikan kenangan indah sekaligus mempererat hubungan di antara para
peserta. Potret kebersamaan ini diharapkan dapat menjadi pengingat yang manis dan
meninggalkan kesan positif bagi seluruh peserta.

Kegiatan pengabdian ini mendapat sambutan yang sangat positif dari
masyarakat, yang tercermin dari antusiasme peserta yang tinggi sepanjang acara.
Keaktifan mereka dalam mengikuti setiap sesi dan berpartisipasi dalam diskusi
menunjukkan minat besar terhadap topik yang dibahas. Terutama pada materi yang
fokus pada pemberdayaan UMKM dan pemanfaatan digitalisasi dalam berwirausaha,
peserta terlihat sangat tertarik untuk menggali lebih dalam bagaimana teknologi dapat
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dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas dan jangkauan usaha mereka. Selain itu,
langkah-langkah yang diambil oleh peserta setelah mengikuti sosialisasi ini, seperti
menerapkan ilmu yang didapat dan mencari lebih banyak informasi terkait topik
tersebut, semakin memperkuat indikasi bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif
yang signifikan bagi mereka. Partisipasi yang aktif ini mengindikasikan bahwa
masyarakat sangat terbuka dan siap untuk menerapkan teknologi dalam
mengembangkan usaha mereka ke arah yang lebih baik.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang mengangkat tema pemanfaatan
digitalisasi dalam wirausaha bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah
memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman serta keterampilan
peserta dalam penggunaan teknologi digital. Melalui pendekatan berupa sosialisasi
interaktif, diskusi peserta dan praktik langsung, peserta tidak hanya mendapatkan
wawasan baru mengenai pentingnya digitalisasi, tetapi juga mulai menerapkan
teknologi seperti e-commerce, media sosial, dan aplikasi manajemen bisnis untuk
meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memperluas jangkauan pasar.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
partisipasi aktif dan pemahaman peserta terhadap konsep digitalisasi. Meskipun
demikian, masih terdapat tantangan seperti rendahnya literasi digital dan keterbatasan
akses terhadap infrastruktur teknologi, yang membutuhkan perhatian dan solusi
berkelanjutan. Namun, antusiasme serta komitmen peserta untuk beradaptasi dengan
perkembangan teknologi memberikan sinyal positif bagi kelangsungan transformasi
digital dalam sektor UMKM.

Selain memberikan manfaat langsung bagi peserta, program ini memiliki potensi
besar untuk menjadi model pemberdayaan UMKM di era Industri 4.0. Dengan dukungan
yang terus menerus, seperti pelatihan lanjutan dan penyediaan akses teknologi,
digitalisasi diharapkan mampu menjadi pendorong utama dalam meningkatkan
pertumbuhan dan daya saing UMKM di masa mendatang.
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